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BABIII 

METODOLOGIPENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian pendidikan dapat diartikans ebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan 

dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga dapat digunakan untuk 

memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan. 

Jenis metode penelitian dibedakan berdasarkan tujuan, dan tingkat 

kealamiahan objek yang diteliti. “Berdasarkan tujuan metode penelitian dapat 

diklasifikasikan menjadi penelitian dasar, dan penelitian terapan” (Sugiyono, 

2008:9). Penelitian dasar bertujuan untuk mengembangkan teori dan tidak 

memperhatikan kegunaan langsung yang bersifat praktis pada umumnya 

dilakukan dilaboratorium yang kondisinya terkontrol ketat. 

Menurut pendapat Iqbal Hasan (2004:7) membagi metode penelitian 

berdasarkan tingkat eksplanasinya menjadi 3 bagian yaitu: 

1. Penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

dari suatu variabel, dalam hal ini variable mandiri, baik satu variable atau lebih 

(independent) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan 

variable lain. Penelitian ini hanya menggunakan satu sampel. 

2. Penelitian Komperatif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

membandingkan  nilai satu variabel dengan variabel lainnya dalam waktu yang 

berbeda. Penelitian inimenggunakan  lebih dari satu sampel. 
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3. Penelitian hubungan (asosiatif), yaitu penelitian yang dilakukan untuk 

menggabungkan antaraduavariabelataulebih.Melaluipenelitianini akandibangun 

suatuteoriyang dapatberfungsiuntukmenjelaskan, 

meramalkan,danmengontrolsuatufenomena.Penelitianini 

menggunakanlebihdarisatusampel. 

Berdasarkan darirumusan masalah,tujuanpenelitian,danhipotesisyang 

telahdirumuskan sebelumnya,makametodepenelitianyangdigunakandalam 

penelitianiniadalahmetodeasosiatif, karena metodeinimemfokuskan 

permasalahanyang menghubungkan 

antaraduavariabelataulebih,denganmengumpulkandatadan informasiyang 

lengkapdanterperincisehingga dapatdiketahuipemecahan masalahnya. 

Dalam penelitian ini metode asosiatif digunakan untuk menelitimasalah-

masalahyangterjadikarenaadanyaduavariabelyangsaling mempengaruhisatusama 

lain yaitu keterampilan menjelaskan dalam hal ini guru terhadap penguasaan 

perhitungan siswa.  

B. VariabeldanParadigmaPenelitian 

1. VariabelPenelitian 

Variabelpenelitianadalahsuatuatributatau sifatataunilaidari orang, 

obyekatau kegiatan   yang mempunyai  variasi tertentu  yang 

ditetapkanolehpenelitiuntukdipelajarikesimpulannya.Variabeldapatdibedakanmen

jadiduakategoriutama,yakni: 

a. Variabel bebas(independent) adalah  variabel perlakuan atau yang 

sengajadimanipulasiuntuk diketahuiintensitasnyaataupengaruhnya 
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terhadapvariabelterikat. 

b. Variabelterikat(dependent)adalahvariabelyangditimbulkanakibat 

variabelbebas,olehkarenaitu variabelterikatmenjaditolak ukur atau 

indikatorkeberhasilanvariabelbebas. 

Penelitianinimengkajidua variabel,yaituketerampilan menjelaskan  

gurusebagaivariabelbebas(independent),dan penguasaan perhitungan volume 

pekerjaan struktur mata diklatRencanaAnggaran 

Biayasebagaivariabelterikat(dependent).Variabelpertamadinotasikandenganhuruf

X, danvariabelkedua dinotasikandenganhuruf 

Y.Apabiladigambarkandenganbagan,model 

hubunganantaravariabeldapatdilihatsebagaiberikut: 

 

VariabelX 

Keterampilan Menjelaskan 

 

VariabelY 

Penguasaan perhitungan 

volume

 

Gambar2. HubunganVariabelXdanY 

2. ParadigmaPenelitian 

Paradigma  penelitianadalah“Pola  pikiryangmenunjukkan 

hubunganantaravariabelyang akanditeliti”(Sugiyono2009:66). Variabel yang  

akan diteliti pada  penelitian ini  adalah keterampilan menjelaskan guru sebagai 

variabel X  (independent) dan penguasaan perhitungan volume pekerjaan 

struktursebagaivariabelY(dependent).Karenapenelitianiniterdiridari 

satuvariabelindependent dan satuvariabeldependent,bentuk 
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paradigmapenelitiannyaadalahparadigmasederhana. 

 

 

 

SiswakelasXI 

JurusanTGBSMK 

Negeri2GarutyangSudah 

MenempuhMata 

PelajaranRencana 

AnggaranBiaya 

Semester4Tahun 

Ajaran2011/2012

 

VariabelX: 

Keterampilan Menjelaskan 

1. Menganalisis dan 

merencanakan isi pesan 

(tema) 

a. Isi pesan 

b. Penerima pesan 

2. Penyajian suatu 

penjelasan  

a. Kejelasan 

b. Penggunaan contoh 

c. Penekanan 

d. Umpan balik 

 

 

 

 

 

VariabelY:Penguas

aan  mata diklat 

RAB 

perhitungan volume 

pekerjaan struktur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL  

PENELITIAN

 

 

 

 

 

  KESIMPULANdanSARAN 

Ket: 

LingkupPenelitian 
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Gambar3. ParadigmaPenelitian 
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C. PopulasidanSampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono(2009 :  117), populasi adalah “Wilayah generalisasi 

yang terdiriatasobyekatausubyekyangmempunyaikualitasdan karakteristiktertentu  

yangditetapkanolehpenelitiuntukdipelajaridan kemudianditarikkesimpulannya”. 

MenurutpendapatM.Surya(1979:8),adalah: 

“Sejumlahindividuatausubjekyangterdapatdalamkelompoktertentu 

yangdijadikansumber-sumber datayangberadadalamdaerahyangjelasbatas- 

batasnya, mempunyaikualitasyang uniksertamemilikikeseragamanciri-ciridi 

dalamnya yangdapatdiukursecarakuantitatifuntukmemperolehkesimpulan 

penelitian”. 

Populasipadapenelitianini adalahseluruhsiswakelasXIJurusan Teknik  

GambarBangunan SMK Negeri 2 Garutyang sudah 

menempuhMataPelajaranRencanaAnggaranBiayaSemesterempatTahunAjaran20

11/2012. 

Tabel3.1JumlahPopulasiSiswaSMKNegeri2GarutyangSudahMenempuh

MataPelajaranRABSemester4TahunAjaran2011/2012 

 

Kelas JumlahSiswa 

XITGB1 27orang 

XITGB2 27orang 

JumlahPopulasi 54 orang 
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2. Sampel  

Sampeladalahbagiandarijumlahdankarakteristikyang 

dimilikiolehpopulasitersebut(Sugiyono, 2008:118).Dalammenentukansampel 

penelitianharus menentukan karakteristik sampeldan tekniksampling. 

a. KarakteristikSampel 

Penelitianinimengambilsampel siswa jurusan TGB SMK Negeri 2 

Garut.Secaraterincikriteria sampelyangharusdipenuhiolehkeperluanpenelitianini 

adalah: 

1) Siswa SMK Negeri 2 Garut Jurusan Teknik Gambar Bangunan. 

2) Mengikutikegiatan belajar mengajar pada semester 4 tahun ajaran 2011/2012. 

3) Telah atausedangmengikuti MataPelajaranRencanaAnggaranBiaya 

b. Tekniksampling 

MenurutpendapatWinarno Surakhman (2004 : 

100)adalahsebagaiberikut:“Populasidibawahseratus 

sampelnya50%,dibawah1000sampelnya25%,populasidiatas1000sampelnya15%,s

ebagaijaminan adasebaiknyaditambahsedikitdarijumlah. 

SejalandenganpendapatyangdikemukakanolehSuprianA.S(1995:27)adalahse

bagaiberikut: 

”Proses penarikan sebagiansubjek,gejala,atauobjekyangadapada 

populasidisebutsampel.Sampelditentukanolehpenelitiberdasarkan 

pertimbanganmasalahtujuanhipotesis,metode,daninstrumentpeneliti, disamping 

pertimbanganwaktu, tenaga dan   pembiayaan.Minimal sampel 

sebanyak30subjek(syarat)”. 
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Formula empiris yang dianjurkan olehIssac danMichael (1981:192) 

dalam(Sukardi 2004 :55)dengan tingkatkesalahan1%,5%,dan10%. adalah 

𝑆 =  
𝑥2𝑁𝑃(1−𝑃)

𝑑2 𝑁−1 +𝑥2𝑃(1−𝑃)
 ............................(3.1) 

Keterangan: S= Jumlah sample yang dicari 

   N= Jumlah populasi 

P= Proporsi populasi sebagai dasar asumsi    

      pembuatan tabel 

   d= Derajat ketepatan yang direfleksikan oleh   

kesalahan yang dapat ditoleransi dalam  

                             fluktuasi proporsi sample (P)  

           X
2 

=Nilai tabel chi-squre untuk satu derajat   

                  kebebsan (dk) 

Sesuai dengan pernyataan  yang telah dibahas, maka penulis  menentukan  

sampel dengan metodeyangditerapkanolehIssacdanMichaeldengan 

melihattabeldari perhitungan pengambilan jumlah sampel yang 

terlampiryaituuntukjumlahpopulasi54dengantingkatkesalahan5% 

makajumlahsampel47 orang 

Perhitungan jumlah sampel dilakukan perkelompok populasi. Untuk siswa 

TGB I berjumlah 27 orang dan TGB II berjumlah 27 orang. Sehingga digunakan 

rumus  

ni=
𝑁𝑖

𝑁
. 𝑆............................(3.2) 

ni = jumlah sample menurut stratum 

Ni = jumlah populasi menurut stratum 

S   = jumlah sempel 

N   = jumlah populasi 
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Dengan menggunkan rumus tersebut sampel yang digunakan dalam 

penelitian  adalah 

ni1 =
27

54
 x 47 = 23,5 orang  

ni2 =
27

54
 x 47 = 23,5 orang 

Jadi sampelnya adalah 47 orang 

D. TeknikPengumpulanDatadanKisi-kisiInstrumen 

1. TeknikPengumpulanData 

Untuk memperoleh data penelitian yang dikendaki, maka pada penelitian 

ini penulis menggunkan beberapa teknik pengambilan data sebagai berikut : 

a. Metode Tes 

“Tesadalahserentetanpertanyaanataulatihansertaalatlainyang digunakan 

untuk mengukurketerampilan,pengetahuan,inteligensi,kemampuanataubakatyang 

dimilikiolehindividuataukelompok”.(SuharsimiArikunto,2002:127).Metodetes 

digunakanuntukmemperolehskorketerampilanbelajarpeserta diklat.Jenis tesyang 

digunakanadalahjenistes pilihanganda,yang sudahdisediakan 

alternatifjawabannya,sehinggarespondentinggalmemilihjawabanyang dianggap 

benar,denganskalapenilaian0 (bagiitemyangdijawabsalah)dan1(bagiitemyang 

dijawabbenar). Penggunaan tes ini digunakan untuk mengungkap data dari 

variabel Y yaitu penguasaan perhitungan volume pekerjaan struktur. 

b. Teknik Angket 

Angketataukuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
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pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (SuharsimiArikunto,2002:128). Teknik 

angket inimerupakanteknikpengumpulandata 

yangdigunakanpenulisuntukdapatmengungkapkandatadarivariabelX. 

“Jenisangketyangdigunakanadalah angkettertutupdalamartiangketyang 

disajikandalambentuksedemikianrupa, 

sehinggarespondendimintauntukmemilihsatujawaban  yangsesuaidengan 

karakteristikdirinyadengancaramemberitandasilangatauchecklist”.(Riduwan,2004:

72). 

Angketdibuatberdasarkankisi-kisiyangtelahditetapkansebelumnya.Angket  

inidigunakan untuk  mengungkapdata mengenai variabel yang  telah 

penulissiapkan.“Angket untukvariabelXadalahjenisangketskalalikert 

yaitumengukursikap,pendapat,danpersepsiseseorang atausekelompokorang 

tentangfenomenasocial”(Sugiyono2008:134).Jawabansetiapitem instrumen 

yangmenggunakan skalalikertmempunyaigradasidarisangatpositifsampai 

negatifberupakata-kata antaralain: 

a) Sangat    a) Selalu 

b) Setuju    b) Sering 

c) Ragu-ragu   c) Kadang-kadang 

d) TidakSetuju   d) Tidak pernah 

e) SangattidakSetuju 

Makajawaban itudapatdiberi skor5,4, 3,2, 1.instrumenpenelitianyang 

menggunakanskalaLikertdapatdibuatdalambentukcheklistataupunpilihanganda.D

alampenelitianini angketnya berupa cheklist disetiap butir pertanyaan yang 

terdapat dalam angket denganskalasikapyangdigunakandenganbobot nilai5,4,2,1. 

Adapun tabel bobot nilainya.  



35 
  

  

 
 

 

 

 Tabel 3.2 Skala Likert 

Item 

Pertanyaan 

Bobot Skor 

    SS S TS STS 

Positif 5 4 2 1 

Negatif 1 2 4 5 

Ket:SS=Sangat Setuju,S=Setuju,TS=Tidak Setuju, STS=Sangat Tidak 

Setuju  

 

2. Kisi-kisiInstrumenPenelitian 

Untukmengujihipotesis,diperlukandatayang benar,cermat,serta 

akuratkarenakeabsahanhasil pengujianhipotesisbergantungkepada 

kebenarandanketepatandata. Sedangkankebenarandanketepatandata yang 

diperolehbergantungkepadaalat 

pengumpuldatayangdigunakan(instrumen)sertasumberdata. 

Dalampenelitianini digunakanuji cobaangketyangdiharapkan 

sebagaialatukurpenelitianyangdigunakanuntukmencapaikebenaran atau 

mendekatikebenaran.Sehinggadariangketinilah diharapkandata 

utamayangberhubungandenganmasalahpenelitiandapatterpecahkan. 

Teknik pengukurandalam instrumenpadapenelitianini akan 

menggunakanskalaLikert,adapunpertimbangandigunakanangket skala 

Likertdalampenelitianiniadalahsebagaiberikut: 

a. SkalaLikertmemilikitingkatrealibilitas  tinggidalammengurutkan 

manusiaberdasarkanintensitassikaptertentu. 

b. SkalaLikertsangatluwesdanfleksibeldaripadateknikpengukuran lainnya. 
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Dalam  menjawabskala Likert ini,  responden hanya memberi 

tanda,misalnyachecklistatautanda silang padakemungkinanskalayang 

dipilihnyasesuaidenganpertanyaan. 

Selanjutnyaangketyang telahdiisi respondenperlu dilakukan 

penyekoran.Untukpemberianskorpada skalaLikertberarahpositifdan 

negatif.Sedangkan untukskala negatif, kemungkinanskortersebut 

menjadisebaliknyatergantungkepadaarahpertanyaanyangdiberikan. 

Untuk mendapatkandatayang akuratdalam penelitian,instrumen penelitian   

harus memilikitingkatkesahihan  (validitas  dan reliabilitas). 

PendapatSuharsimiArikunto(1993:135)menyatakanbahwa: 

”Instrumenyang baikharusmemenuhidua persyaratanyangpenting yaituvalid 

danreliabel.Untukmengetahuihal tersebut,instrumenpenelitian harus diuji coba 

terhadap subjek yang  mempunyai sifat-sifat yang  sama dengansampelpenelitian.” 

3. UjiCobaInstrumenPenelitian 

Padaujicobainstrumenini,yang diujicobakanadalahmengenai 

validitasdanreliabilitasnya.Halinisesuaidenganyang dikemukakanoleh 

SuharsimiArikunto(2002:144)bahwa,”Instrumentyangbaik harus 

memenuhiduapersyaratan yangpentingyaituvaliddanreliabel”.Alat ukur 

dikatakanreliabeljika alat ukur tersebutmengukurapayang seharusnyadiukur, 

artinyakapanpunalat ukur tersebutdigunakanakan memberikanhasilukuryang 

sama”. Untuk Data penelitian uji coba diperoleh dari siswa SMKN 2 Garut 

Jurusan  

Teknik Gambar Bangunan kelas XI yang mengikuti mata pelajaran RAB yang 

berjumlah 7 responden dari populasi sebanyak 54 responden sesuai dengan 
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standar minimal pengambilan sampel uji coba yaitu 10% dari populasi. Alat ukur 

yang digunakan untuk pengumpulan data variabel X  adalah angket dan variabel 

Y yaitu menggunakan tes. 

a.UjiValiditasInstrumen 

SebuahInstrumendikatakanvalid apabilamampumengukurapayang 

diinginkan.Sebuahinstrumendikatakanvalid apabila dapatmengungkapdatadari 

variabelyang 

ditelitisecaratepat.Tinggirendahnyavaliditasinstrumenmenunjukkan 

sejauhmanadatayang terkumpultidakmenyimpangdarigambarantentangvaliditas 

yangdimaksud.(SuharsimiArikunto,2002:145). Tahap-tahapuntukyang 

harusdilakukanuntukUjiValiditasadalahsebagai berikut: 

1 )  Mengkorelasikanskoryangadapadabutirsoaldenganskortotal 

menggunakan 

rumuskorelasiProductMomentdariPearson 

rxy = 
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋2)}{𝑁∑𝑌2−∑𝑌2)}
............................(3.3) 

(Suharsimi Arikunto, 2002:146) 

Keterangan, 

rxy = Koefisienkorelasi 

ΣX =Jumlahskortotaldariseluruhrespondendalammenjawab1soal 

yangdiperiksavaliditasnya. 

ΣY = Jumlahtotal seluruh responden dalam menjawab seluruh soal 

pada instrumentersebut. 

N =Jumlahrespondenujicoba. 

2).  Mengkorelasikannilairdenganrumust-student 
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t =
𝑟√(𝑁−2)

√(1−12)
............................(3.4) 

(Suharsimi Arikunto, 2002:263) 

Keterangan, 

t = Ujisignifikasikorelasi 

n = Jumlahrespondenujicoba 

r =  Koefisien korelasi 

Tabel3.3KriteriaValiditasSuatuPenelitian 

IntervalKoefisienValiditas TingkatHubungan 

0.80< rxy≤ 1,00 Validitassangattinggi 

0.60< rxy≤ 0,80 Validitastinggi 

0.40< rxy≤ 0,60 Validitassedang 

0.20< rxy≤ 0,40 Validitasrendah 

0.00< rxy≤ 0,20 Validitassangatrendah 

rxy≤ 0,00 Tidakvalid 

 

Pengujian validitas instrumen penelitian menggunakan program Microsoft 

Excel. Kriteria pengujian dilakukan pada taraf signifikansi 95% dan dk = n-

1,dalam hal ini ditentukan nilai ttabel = 1,943 (didapat dari tabel distribusi t)). Item 

soal dikatakan valid dan signifikan  jika thitung>dari ttabel.  

. Sebagai contoh data hasil penelitian untuk tes item No.1 variabel X 

(keterampilan menjelaskan) diperoleh r = 0,811, setelah itu  r  disubstitusikan ke 

dalam rumus uji t dengan taraf signifikanα = 0,05 untuk uji satu pihak (one tail 

test), dari data hasil penelitian diperoleh thitung = 3,102. Ternyata thitung> ttabel 

dengan demikian harga tersebut signifikan pada tingkat kepercayaan 95% 

sehingga item No.1 dapat dinyatakan Valid dan dapat digunakan sebagai 
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instrument penelitian. Selanjutnya nomer item lainnya dihitung dengan cara yang 

sama dengan cara tabelaris yang terlampir pada lampiran. tabel berikut:  

Tabel 3.4Hasil Uji Validitas Variabel X 

Jumlah item angket  uji coba 25 item 

Item Valid (V) 21 item 

Item Tidak Valid (TV) 4 item 

 

Sedangkan untuk untuk variabel Y(penguasaan perhitungan volume 

pekerjaan struktur) Kriteria pengujian dilakukan pada taraf signifikansi 95% dan 

dk = n-1,dalam hal ini ditentukan nilai ttabel = 1,943 (didapat dari tabel distribusi 

t). Sebagai contoh data hasil penelitian untuk tes item No.1 variabel Y diperoleh r 

= 0,892, setelah itu r disubstitusikan ke dalam rumus uji t dengan taraf signifikan 

α = 0,05 untuk uji satu pihak (one tail test), dari data hasil penelitian diperoleh 

thitung = 4,414. Ternyata thitung> ttabel dengan demikian harga tersebut signifikan 

pada tingkat kepercayaan 95% sehingga item No.1 dapat dinyatakan Valid dan 

dapat digunakan sebagai instrument penelitian. Selanjutnya nomer item lainnya 

dihitung dengan cara yang sama dengan cara tabelaris yang terlampir pada 

lampiran. 

Tabel 3.5Hasil Uji Validitas Variabel Y 

Jumlah item tes  uji coba 35 item 

Item Valid (V) 29 item 

Item Tidak Valid (TV) 6 item 

 

b.UjiReliabilitasInstrumen 
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Reliabilitas menunjuk pada  tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya, 

dapat dipercaya,jadi dapat diandalkan.“Ungkapanyang 

mengatakanbahwainstrumen harusreliabelsebenarnyamengandungarti bahwa 

instrumentersebutcukupbaik 

sehinggamampumengungkapdatayangbisadipercaya”.(Suharsimi 

Arikunto,2002:155). 

Tahap-tahapuntukyang harusdilakukanuntukUjiReliabilitasadalahsebagai 

berikut: 

1). Mencari harga variasi tiap butir 

𝜎𝑛
𝑎  = 

∑𝑋
2−

 ∑𝑋2 
𝑁

𝑁
............................(3.5) 

(SuharsimiArikunto, 2002: 173) 

Keterangan: 

𝜎𝑏
𝑎 =Hargavarianstotal 

ΣX
2 

=Jumlahkuadratjawabanrespondendarisetiapitem 

(ΣX)
2 

=Jumlahskorseluruhrespondendarisetiapitem 

N =Jumlahresponden 

2). MenghitungVarian total 

𝜎𝑡
𝑎  = 

∑𝑌
2−

 ∑𝑌2 
𝑁

𝑁
 ............................(3.6) 

(SuharsimiArikunto, 2002: 173) 

Keterangan: 

𝜎𝑏
𝑎 =Hargavarianstotal 

ΣY
2 

=Jumlahkuadratskor total 

(ΣY)
2 

=Jumlahkuadran dari skor total 

N =Jumlahresponden 
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3). MenghitungRealibilitasInstrumen(r11)denganrumusAlpha 

r11 = (
𝑘

𝑘−1
)(1 −

𝜀𝜎𝑏
2

𝜎1
2 ) ............................(3.7) 

(SuharsimiArikunto, 2002:171) 

Keterangan, 

r11 = ReliabilitasInstrumen 

k =Banyaknyabutirpertanyaan 

 ∑𝜎𝑏
2=  Jumlah Variasi butir 

 𝜎𝑏
2        =   Variasi total 

Hasilperhitungan koefisienseluruhitemyangdinyatakandenganr11 

tersebutdibandingkan denganderajatreliabilitasevaluasidengantolakukurtaraf 

kepercayaan95%.Kriteriathitung>ttabelsebagaipedomanuntukpenafsiranadalah:

   Tabel3.6KriteriaReliabilitasSuatuPenelitian 

IntervalKoefisienReliabilitas 

 

 

TingkatHubungan 

0.80< r11≤1,00 Sangattinggi 

0.60< r11≤ 0,80 Tinggi 
0.40< r11≤ 0,60 Cukup 

0.20< r11≤0,40 Rendah 

0.00< r11≤ 0,20 Sangatrendah 
 

Hasil uji relibiltas pada variabel X (keterampilan menjelaskan)Dari hasil 

perhitungan uji reliabilitas didapat nilai koefisien r11 = 0,95 > rtabel = 0,811 Hal ini 

berarti instrumen tes reliabel pada taraf kepercayaan 95% berarti reliabel. 

Selanjutnya nilai r11dikonsultasikan dengan pedoman kriteria penafsiran 

menurut. Setelah dikonsultasikan ternyata diketahui bahwa nilai r11di atas 

berada pada indeks korelasi antara 0,80-1,00 termasuk dalam kategori derajat 

kepercayaan sangat tinggi.  

Sedangkan untuk hasil uji coba reliabilitas pada varibel Y (penguasaan 
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perhitungan pekerjaan struktur) didapat nilai koefisien  r11 = 0,97> rtabel = 0,811 

Hal ini berarti instrumen tes reliabel pada taraf kepercayaan 95% berarti reliabel. 

Selanjutnya nilai r11dikonsultasikan dengan pedoman kriteria penafsiran 

menurut. Setelah dikonsultasikan ternyata diketahui bahwa nilai r11di atas 

berada pada indeks korelasi antara 0,80-1,00 termasuk dalam kategori derajat 

kepercayaan sangat tinggi. 

c. Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkatkesukaranadalahsuatu parameteruntukmenyatakanbahwa 

itemsoaladalahmudah,sedang,dansukar.Tingkakesukarandapatdihitung

 dengan rumus : 

P =
𝐵

𝐽𝑠
............................(3.8) 

Keterangan: 

P =IndeksKesukaran. 

B=Banyaksiswa yangmenjawabsoalitudengan benar. 

JS=Jumlahseluruhsiswapesertates. 

Kriteriauntuk menentukan apakahsoaltersebutdikatakan 

baikatautidakbaik,digunakan kriteriasebagaiberikut: 

Tabel3.7KriteriaTingkatKesukaran 

 

 

 

 

 

No. RentangNilaiTingkatKesukaran Kategori 

1. 0,70 ≤ P ≤ 1,00 Mudah 

2. 0,30 ≤ P ≤ 0,70 Sedang 

3. 0,10 ≤ P ≤ 0,30 Sukar 
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Hasil  uji tingkat kesukaran pada varibel Y (penguasaan perhitungan volume 

pekerjaan struktur) sebagai contoh no 1 dari tes uji coba variabel Y, diketahui : 

B = 5  JS = 7 

71,0
7

5


JS

B
P  

Dengan melihat indeks derajat kesukaran maka dapat disimpulkan item 

nomor satu dikategorikan soal baik.Selanjutnya nomor item lainnya dihitung 

dengan cara yang sama dengan cara tabelaris yang terlampir pada lampiran. 

Secara keseluruhan hasil uji tingkat kesukaran tes uji coba dapat dilihat pada tabel 

berikut :   

Tabel 3.8Hasil Uji Tingkat Kesukaran Variabel Y 

 

 

 

 

 

d. Uji Daya Pembeda 

Daya pembedasuatubutir soalmenyatakanseberapajauh kemampuan 

butirsoaltersebut mampumembedakan antarasiswa yang dapatmenjawab   soal   

dengan siswa   yang tidak dapat 

menjawabsoal.Dayapembedasuatusoaltesdapatdihitungdenganmenggunakanrumu

ssebagaiberikut : 

  D =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
............................(3.9) 

Klasifikasi Banyak Item 

Sukar (S) 4 

Sedang (Sd) 10 

Mudah (M) 15 

Jumlah Item 29 
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Keterangan:D=Indeksdiskriminasi(dayapembeda). 

JA=Banyaknyapesertakelompokatas. 

JB =Banyaknyapesertakelompokbawah. 

BA=Banyaknyapesertakelompokatasyang menjawabbenar. 

BB  =Banyaknyapesertakelompokbawahyang 

menjawabbenar. 

Dari hasil uji daya pembeda pada varibel Y (penguasaan perhitungan 

volume pekerjaan struktur). Dibandingkandengan tabel interpretasi daya 

pembeda, dimana item No.1  tes uji coba variabel Y dengan DP = 0,5 ini termasuk 

ke dalam soal dengan indeks daya pembeda 

baik.Sebagaiacuanuntukmengklasifikasikandatahasilpenelitian, sebagai berikut: 

Tabel3.9KlasifikasiDayaPembeda 

No. RentangNilaiD Kategori 

1. D<0,20 Jelek 

2. 0,20 ≤  D<0,40 Cukup 

3. 0,40 ≤  D<0,70 Baik 

4. 0,70 ≤  D ≤ 1,00 Baiksekali 

 

Selanjutnya nomor item lainnya dihitung dengan cara yang sama dengan 

cara tabelaris yang terlampir pada lampiran. Secara keseluruhan hasil uji daya 

pembeda tes uji coba dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.10Hasil Uji Daya Pembeda Tes Uji Coba 

Klasifikasi Banyak Item 

Baik Sekali (BS) 4 

Baik (B) 15 

Cukup (C) 10 

Jelek (J) 0 
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E. TeknikAnalisisData 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan cara  pendekatan 

statistikyang ditujukanuntuk menarikkesimpulanberdasarkanpadasejumlahsampel 

terhadapsuatupopulasiyang lebih besar.Kesimpulanyang diharapkandinyatakan 

dalamsuatuhipotesis. 

Untukmengujihipotesisyangtelahdirumuskan,terlebihdahuludilakukan 

analisisdata.Dalamdalampenelitianmeliputiujinormalitas,ujikecenderungan, 

danuji hipotesis. 

Berikutlangkah-langkahyangdilakukansebelum datadiolah: 

a. Persiapan.Kegiatandalamlangkahpersiapaninimeliputi: 

1).  Mengeceknamadankelengkapanidentitaspengisi. 

2). Mengecekkelengkapandata,artinyamemeriksaisiinstrument pengumpul 

data(termasukpulakelengkapan lembaraninstrument barangkaliadayang 

terlepasatausobek). 

3).  Mengecekmacam isiandata 

b. Tabulasi.Kegiatantabulasiini antaralain: 

1) Memberiskorsetiapitem jawabanpadakuesionerresponden. 

2) Mengubah jenisdata,disesuaikanataudimodifikasikan denganteknik  

Jumlah Item 29 
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analisayangakandigunakan dalam bentuk persen. 

   Skor(%)= 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎   𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏  𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎   𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑥100% 

3) Memberitingkat penguasaan konsep siswa tiap butir soal bersadarkan tafsir 

penguasaan konsep dalam tabel berikut 

 

Tabel 3.11 

Kriteria Penguasaan Konsep 

Nilai (%) Kriteria Kemampuan 

81-100 Sangat baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

21-40 Kurang 

0-20 Sangat kurang 

 

4) Penerapandatasesuaidenganpendekatanpenelitian. 

1. KonversiT–Score 

Konversi T-Score dimaksudkan  untuk menyetarakan dua sebaran skor yang 

berbeda, misalnyayang satumenggunakan nilaistandarsepuluh danyang 

satulagimenggunakannilaistandarseratus,sebaliknya dilakukan transformasi 

ataumengubah skormentahkedalamskorbaku.Berikutinilangkah-langkah 

perhitungankonversiT- Score. 

Menghitungrata-rata(X) 

a. Daritabeldatamentahdiperoleh(untukvariabel X): 

  X  =ΣX ............................(3.10) 

   n 
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(Suprian AS,2001;67) 

 

Keterangan 

 

: 

X = rata-rata 

  

ΣX 

 

= 

 

jumlahhargasemuax 

  

N 

 

= 

 

jumlahdata 

b. Menentukan simpangan baku 

SD =  
∑ 𝑋𝑖−𝑋  2

𝑁−1
............................(3.11) 

Keterangan : 

 SD=standardeviasi 

Xi-X =selisihantaraskorXidenganrata-rata 

(Suprian AS,2001;67) 

c. MengkonversikandatamentahkedalamT-Score 

KonversiT-Score : 

T – Score = 
𝑋𝑖−𝑋 

𝑆𝐷
 10  + 50............................(3.12) 

Keterangan :  

 SD=standardeviasi 

Xi-X =selisihantaraskorXidenganrata-rata 

(Suprian AS,2001;67) 

2. UjiNormalitas 

Ujinormalitasdatadiperlukan untukmengetahuiapakahdatayang 

terkumpulberdistribusi normalatautidak.Halinipenting diketahuiuntuk 

menentukanjenismetodestatistikyangdigunakan.Jikadatatersebutberdistribusi 

normal,digunakan metodestatistikparametrik.Sedangkan jikadatatersebut 

berdistribusitidaknormalmakadigunakanstatistiknonparametrik. 
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Adapunlangkah-langkahnyasebagaiberikut: 

a. Menentukan rentang (R), yaitu Skor Tertinggi (ST) dikurangi 

SkorTerendah(SR ). 

R=ST–SR............................(3.9) 

b. Menentukanbanyaknyakelasinterval(bk)denganaturanSturgesyaitu: 

bk(banyakkelas)=1+(3,3)logn ............................(3.13) 

c. Menentukanpanjangkelasinterval(PK) denganrumus 

PK = 
𝑅

𝑏𝑘
............................(3.14) 

(Sudjana,2002:47) 

Keterangan, 

PK =PanjangKelas 

R =Rentang 

bk =banyakkelas 

d. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan bk dan PK yang sudah 

diketahui.Untuk mencariharga-hargayangdiperlukan dalammenghitung rata-

rata(means)dansimpanganbaku(standarddeviasi). 

e. Mencariskorrata-rata(means)denganrumussebagaiberikut: 

    X    =
∑𝑥𝑖

𝑛
............................(3.15) 

(Sudjana, 2002 : 67)  

f. MenentukanhargasimpanganbakuatauStandarddeviasi(SD)dengan 

caramenarikhargaakarpositifdarirumusvariansuntukdatasampelyang 

telahdisusundalamdaftardistribusifrekuensi. 



49 
  

  

 
 

 

 

SD =  
𝑛∑𝐹𝑖𝑋𝑖 2− ∑𝐹𝑖𝑋𝑖  2

𝑛 𝑛−1 
............................(3.16) 

(Sudjana,2002:94) 

Keterangan  

Fi= Frekuensikelasinterval 

Xi=Nilaitengahkelasinterval  

n   =Jumlahsampel 

g. Membuattabeldistribusiuntukharga-hargayangdiperlukandalamujichi 

kuadrat,denganlangkahsebagaiberikut: 

(1) Menentukanbatasinterval(BK) 

(2) Menentukanangkabaku (Z)denganrumus 

Z = 
 𝐵𝐾−𝑋  

𝑆𝐷
...........................(3.17) 

Keterangan: 

Z=Hargabaku.  

BK=Bataskelas. 

X=Mean(rata-rata). 

SD=Simpanganbaku. 

(3) Menentukanbatasluasintervaldenganmenggunakan“luasdaerah 

dibawahlengkungnormaldariOkeZ”. 

(4) Menentukanluaskelasinterval(L),denganrumus: 

L=Ztabel2–Ztabel1 

(5) Menghitung frekuensi ekspektasi (Ei), dengan cara mengalikan 

luastiapkelasintervaldenganjumlahsampel(n)yaitu: 

 Ei =nxL 

(6)  Menghitungbesardistribusichi-kuadratdenganrumus: 
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 X
2
 = ∑ .𝑘

𝑖−1
 𝑓𝑖−∑𝑖 2

∑𝑖
..........................(3.18)  

(Sudjana,1996: 273) 

(7) Membuat tabel uji normalitas untuk variabel X dan Y  

(8) Membandingkanharga X
2
hitungdenganharga X

2  
tabel  berdasarkan 

ketentuansebagaiberikut: 

(a) Tingkatkepercayaan95% 

(b) DerajatKebebasan(dk)=k–1(Sudjana,1996: 273) 

Kriteria pengujian normalitas adalah jika data berdistribusi normal maka 

X
2 

hitung < X
2

tabel. Sedangkan jika data berdistribusi tidak normal makaX
2
hitung 

>X
2

tabel. 

3. UjiKecendrungan 

Ujikecenderungan dilakukanuntukmengetahuigambaranumumkedua 

variabel.Langkahyangdilakukanyaitudengancaramenaksir rata-rataskoryang 

diperolehdibandingkan denganskoridealuntukselanjutnyaintervalskoryang 

didapatkankemudiandikategorikandalaminterpretasitertentu. 

Rumus yangdigunakandalamklasifikasiskoradalahsebagaiberikut: 

M+1,5(Si)> µ =sangattinggi 

M+0,5(Si)< µ>M+1,5(Si) =tinggi 

 M-0,5(Si)< µ>M+0,5(Si) =sedang 

 M-1,5(Si)< µ>M-0,5(Si) = rendah 

µ<M-1,5 (Si)  =sangatrendah 

Rata– rataideal (M)   =1/2(Nmix + N max) 

Standardeviasiideal (Si) =1/6(Nmix - N max) 
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4. UjiKoefisienKorelasi 

Analisiskorelasidigunakan untukmengetahuiderajathubunganantara 

variabelXdenganvariabelY.Ukuranyang dipakaiuntuk mengetahuiderajat 

hubungan, terutamauntukdatakuantitatifdigunakan koefisienkorelasi.Sebagai 

perhitungannyadigunakanrumuskorelasiProductpearsonsebagaiberikut: 

r = 
𝑁∑𝑋𝑌− ∑𝑋  ∑𝑌 

  𝑛∑𝑋2− ∑𝑋2   𝑛∑𝑌2− ∑𝑌2  
...........................(3.21) 

Keterangan 

r          =Nilaikorelasipearson 

X=variabelbebas 

Y=variabelterikat 

Sebagaipedomankriteriapenafsiran maknakoefisienkorelasiyang 

didapatdenganmengunakantekniktolakukurseperti  yangdigunakan, yaitu : 

Tabel3.12InterpretasiKoefisienKorelasinilair 

IntervalKoefisien TingkatHubungan 

0,00–0,199 
Sangat Rendah 

0,20–0,399 Rendah 

0,40–0,599 Sedang 

0,66–0,799 Kuat 

               0,80-1,00 Sangat Kuat 

(Sugiyono,2008:231) 

Setelahkoefisienkorelasididapatkan,makaperluuntukmeyakinkan 

hubunganantaravariabel XdanvariabelYdenganmengujihipotesisnya. 

5. KoefisienDeterminasi 

Darihargakoefisienkorelasi(r),kitadapatmenentukan hargakoefisien 
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determinasi(KD)yangberguna untukmengetahuibesarnyapersentasekontribusi 

variabelindependen terhadap variabeldependen. Untuk mengujikoefisien 

determinasiinidigunakanrumus: 

KD=r
2 

x100% ) ...........................(3.22) 

(Sudjana,2002369) 

Keterangan: 

KD =koefisiendeterminasi 

R
2 

=kuadratkoefisienkorelasi 

6. UjiHipotesis 

Untuk mengujiditerimaatautidaknyahipotesis,yang sekaligus merupakan 

tandakeberartianatauketidakberartianhubungan diantaravariabel-

variabeldenganrumusStudent–t,yaitu: 

   t  = 
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
...........................(3.23)                (Sugiyono,2010:257) 

Keterangan  

r =Nilaikorelasi 

n =Jumlahsampel 

Setelah diperolahthitung  kemudian  dibandingkandengan ttabel  dengan 

tarafkepercayaan95%.Kriteriapengujiannyathitung >ttabel  makaH0 ditolak, 

artinyakorelasitersebutsignifikanatausebaliknya. 

7. Uji Regresi Sederhana 

Untuk mengetahui hubungan antara variable bebas (X) dan variable terikat 

(Y) ada dan berarti melalui analisis regresi uji linieritas. Selanjutnya dapat 
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diketahui pula kadar kontribusi dari variable bebas terhadap variable terikat 

tersebut.  

Analisis regresi dimaksudkan untuk membuat suatu persamaan garis antara 

variabel X terhadap variabel Y dengan data-data yang telah didapat dari hasil 

pengamatan dan uji angket terhadap sejunlah responden, dengan didapatkannya 

persamaan garis tersebut maka akan terlihat jelas hubungan antara variabel-

variabel tersebut. Persamaan umum regresi linier sederhana adalah  

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑥 

(Sugiyono, 2008:261) 

Dimana: 

𝑌 = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan. 

a    = Harga Y ketika harga X=0 (harga konstan) 

b =Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka 

peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan 

pada perubahan variabel independen. Bila (+) arah garis naik, dan 

bila (-) maka garis arah turun. 

X= subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 

Dimana koefisien a dan b dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

𝑎 =
 ∑𝑌  ∑𝑋2 − ∑𝑋  ∑𝑋𝑌 

𝑛 ∑𝑋2 −(∑𝑋)2
..........................(3.19)  

𝑏 =
𝑛 ∑𝑋𝑌 − ∑𝑋 (∑𝑌)

𝑛 ∑𝑋2 −(∑𝑌)2
..........................(3.20) (Sugiyono, 2008:262) 
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 Setelah harga a dan b diperoleh maka persamaan regresi yang didapat dari 

perhitungan itu dapat digunakan untuk meramalkan harga Y jika harga X telah 

diketahui. Data yang telah diolah dimasukan kedalam tabel daftar Varians 

(ANAVA).Salah satu asumsi dari analisis regresi adalah linieritas. 

Kriteria Uji Linieritas: 

Ha : Regresi Linier 

Ho :Regresi non-Linier. 

a. Untuk menguji hipotesis nol, dipakai statistik 𝐹 =
𝑠2𝑇𝐶

𝑆2𝐺
(F hitung) dibandingkan 

dengan F tabel dengan dk pembilang= (k-2) dan dk penyebut 

 = (n-k). Untuk menguji hipotesis nol, kriterianya adalah tolak hipotesis regresi 

linier, jika statistik F hitung untuk tuna cocok yang diperoleh lebih besar dari 

harga F dari tabel menggunakan taraf kesalahan yang dipilih dan dk yang 

bersesuaian. 

b. 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝐹𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka tolak Ho artinya data berpola linier, 

 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝐹𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka terima Ho artinya data berpola tidak linier. 

 

 

 

 

 


